ABSTRAK

Andi Rahmat P, H. Muhlis Madani, Rusliadi Strategi Dinas Pariwisata Dan
Kebudayaan Dalam Mengembangkan Obyek Wisata Kabupaten Kepulauan
Selayar

Geografis Kepulauan Selayar terdiri dataran rendah, bukit, pegunungan dan
memiliki 132 pulau (berpenghuni dan tidak berpenghuni), serta didukung Taman
Nasional Takabonerate sebagai atoll terbesar ketiga di dunia dan cagar biosfer dunia
yang menjadi ikon pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini menarik untuk
diteliti lebih jauh bagaimana pengembangan pada beberapa destinasi/ obyek wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui, mendeskripsikan bentuk dan
strategi yang ditetapkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kepulauan Selayar dalam mengembangkan obyek wisata. serta mendeskripsikan
strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mengembangkan obyek wisata
melalui survei, pengamatan langsung, agar bisa menjelaskan indikator yang
mempengaruhi pengembangan obyek wisata yang menekankan pada atraksi,
fasilitas, akses dan atraksi tambahan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atraksi wisata dominan sesuai adalah
wisata bahari (menyelam/diving, snorkeling/selam permukaan, wisata pantai
lainnya), telah tersedia fasilitas pada obyek wisata, namun diperlukan penambahan
dan peningkatan sesuai kebutuhan pada masing-masing obyek wisata, akses wisata
saat ini cukup beragam, mulai dari layanan kapal laut dari Makassar ke Selayar,
layanan kapal ferri Bira —Selayar, dan saat ini telah tersedia maskapai penerbangan
Wings Air rute Makassar — Selayar (PP). Pada layanan angkutan wisata antar obyek
wisata telah tersedia layanan penyewaan kendaraan roda empat, roda dua, termasuk
kapal laut menuju destinasi wisata Taman Nasional Takabonerate, upaya yang perlu
dilakukan oleh pemerintah daerah bekerja sama dengan lintas sektor khususnya
peningkatan layanan angkutan penyeberangan kapal dari Bira ke Pamatata Selayar.
demikian juga peningkatan dan penambahan kuantitas pada beberapa obyek wisata.
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ABSTRACT

Andi Rahmat P, H. Muhlis Madani, Rusliadi: Strategy of the Tourism and
Culture Office in Developing Tourist Attractions in the Selayar Islands
Regency

The geography of the Selayar Islands consists of lowlands, hills, and
mountains, and has 132 islands (inhabited and uninhabited). It is supported by
Takabonerate National Park, the third largest atoll in the world and a world
biosphere reserve, which has become a tourism icon in the Selayar Islands Regency.
This is interesting to further investigate how several tourist destinations/objects are
developed. This study aims to identify and describe the forms and strategies adopted
by the Tourism and Culture Office of the Selayar Islands Regency in developing
tourist attractions. It also describes the Tourism and Culture Office's strategy in
developing tourist attractions through surveys and direct observations, in order to
explain the indicators influencing tourism development, which emphasize
attractions, facilities, access, and additional attractions.

The results of this study indicate that the dominant tourist attraction is
marine tourism (diving, snorkeling, and other beach tourism). Facilities are
available at tourist attractions, but additional and improved facilities are needed to
meet the needs of each attraction. Current tourist access is quite diverse, including
ship services from Makassar to Selayar, ferry services from Bira to Selayar, and the
availability of Wings Air flights on the Makassar-Selayar round-trip route.
Transportation between tourist attractions includes rental services for four-wheeled
vehicles and two-wheeled vehicles, including ships to Takabonerate National Park.
Efforts need to be made by the local government in collaboration with various
sectors, particularly in improving ferry services from Bira to Pamatata Selayar.
Similarly, improvements and improvements to the quantity of several tourist
attractions are also needed.
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